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A. Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu.! Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) sedangkan metode yang
digunakan adalah deskriptif. Penelitian kulitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.> Berdasarkan defenisi penelitian deskriptif ini. Maka
penelitian ini  dimaksudkan untuk menggambarkan Sekolah
Memulihkan Trauma Anak Korban Bullying di SDN 05 Bermani Ilir

Kab.Kepahiang.

Suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar,
dibentuk oleh katakata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis
data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.®
pengertian penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh Lexy
J. Meleong adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian miasalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya, secara

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Data ini adalah salah satu bentuk data kualitatif yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Data pengalaman individu
dimaksud adalah bahan keterangan apa yang dialami oleh individu
sebagai warga masyarakat tertentu yang menjadi objek penelitian.’
Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deksriptif. Pendekatan deksriptif adalah
pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Hal ini sesuai
dengan tujuan dari  penelitian  deskriptif yakni  untuk
mendeskripsikan apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan,
bukan untuk menguji hipotesis.

Dari beberapa peneliti yang diungkapkan oleh para ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang diperoleh melalui kata-kata dalam bentuk deskriptif
berdasarkan hasil pengamatan atau wawancara yang diperoleh
melalui fakta kejadian di lapangan. Adapaun jenis pendekatan
penelitian kaulitatif dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang dimana merupakan data yang dikumpulkan dalah
beurpa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Ini di sebabkan
oleh adanya penerapan kualitatif.

B. Setting Penelitian
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Tempat penelitian ini di SDN 05 Bermani Ilir yang terletak di
desa Batu Belarik kecamatan Bermani Ilir kabupaten Kepahiang
provinsi Bengkulu.

. Subjek dan Informan

Subjek dan informan yaitu menjelaskan batasan besarnya
jumlah yang akan diteliti. Subjek dan informasi inilah merupakan
orang-orang yang akan memberikan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun subjek dan informasinya dalam penelitian ini
Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan siswa SDN 05 Bermani llir
Kabupaten Kepahiang. Sumber data dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi:

1. Data primer adalah subjek daan informasi yang diperoleh
langsung dari pelaku yang melihat dan terlibat langsung
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, peneliti melibatkan guru dan siswa , sebagai
sumber data primer.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data
pendukung, seperti dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan,
dan lain-lain), foto-foto, rekaman atau video yang dapat
memperkaya data primer. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil data catatan guru dan lain-lain.

. Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tujuan
penelitian, maka diperlukan berbagai cara dalam mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi



Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk
menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang
diinginkan atau studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan
jalan mengamati dan mencatat.” Dalam penelitian ini
observasi yang digunakan adalah observasi terstruktur.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
Upaya Pihak Sekolah Dalam Mengembalikan Traumatis
Anak Korban Perundungan Di SDN 05 Bermani ilir.
Adapun data yang diobservasi adalah kegiatan pihak sekolah
dalam mengembalikan traumatis anak korban perundungan.

2. Wawancara.

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan makna-
makna subjektif yang dipahami oleh individu. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi dari informasi
dengan tanya jawab sepihak agar memperoleh data yang
berkenaan dengan upaya pihak sekolah dalam
mengembalikan traumatis anak korban perundungan di SDN
05 Bermani Ilir. Wawancara dilakukan oleh peneliti

memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden.
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Wawancara dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu : melalui
tatap muka atau melalui telepon.®
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti dan sebagainya.® Dokumentasi
dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai profil
sekolah, keadaan sekolah, jumlah siswa, jumlah guru serta

sarana dan prasarana sekolah serta kegiatan siswa.

E. Teknik Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan
pertimbangan agar hasil penelitian dapat obyektif. Adapun langkah-
langkah dalam menganalisa data triangulasi melalui sumber dapat
dicapai dengan jalan:*
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatannya sepanjang

waktu
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh
kesimpulan. Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan Ilain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain."* Analisis data kualitatif bersifat
induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh.

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.”> Mengenai ketiga
alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya
memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka

konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan
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pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi
selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,
membuat gugusgugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi
data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data
merupakan  suatu  bentuk analisis yang  menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai
kuantifikasi. =~ Data  kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian  singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam
angka-angka atau peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak

selalu bijaksana.

2. Penyajian Data
Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang
valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan



bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.
Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan
yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang
menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu
yang mungkin berguna.
3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran
kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti)
selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar
pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat
data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari
data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan
akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data
saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan. Secara skematis proses analisis data
menggunakan model analisis data interaktif Miles dan
Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:



Bagan Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman™®

Pengumpulan Penyajian Data ]
Data

Verifikasi/ Penarikan
Kesimpulan

[ Reduksi Data
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